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Abstract. The increase in the number of elderly residents demands the provision of residential facilities that not 

only meet physical needs, but also support the psychological and social well-being of their users. This study aims 

to formulate the concept of behavioral architecture-based nursing home design by focusing on the relationship 

between elderly activity patterns, privacy levels, and spatial relationships of space in the local context of 

Indonesia. This study uses a qualitative-descriptive approach in the framework of architectural design, with data 

collection through observation of elderly activities, site analysis, and documentation studies. Activity data was 

analyzed to identify space needs and usage patterns, then synthesized with site characteristics to formulate the 

concepts of zoning, circulation, and behavior-based spatial relationships. The results of the study show that the 

activities of the elderly form a layered behavioral structure, including residential and health activities as primary 

needs as well as social, productive, and educational activities as support for psychosocial welfare. Hierarchically 

arranged space zoning based on privacy levels has been proven to improve the readability of the space, sense of 

security, and comfort of the elderly. The integration of green open spaces as part of the activity system also 

strengthens support for light physical activity and social interaction. This study confirms that the application of 

behavioral architecture allows the translation of data on elderly behavior and site conditions into a contextual, 

humanist, and quality-of-life-oriented design concept. These findings provide practical implications for designers 

and policymakers in the development of sustainable elderly housing. 
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Abstrak. Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia menuntut penyediaan fasilitas hunian yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga mendukung kesejahteraan psikologis dan sosial penggunanya. Studi ini 

bertujuan untuk merumuskan konsep perancangan Panti Werdha berbasis arsitektur perilaku dengan 

menitikberatkan pada keterkaitan antara pola aktivitas lansia, tingkat privasi, dan hubungan spasial ruang dalam 

konteks lokal Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dalam kerangka 

perancangan arsitektur, dengan pengumpulan data melalui observasi aktivitas lansia, analisis tapak, serta studi 

dokumentasi. Data aktivitas dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan ruang dan pola penggunaan, kemudian 

disintesiskan dengan karakteristik tapak guna merumuskan konsep zonasi, sirkulasi, dan hubungan ruang berbasis 

perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas lansia membentuk struktur perilaku yang berlapis, 

mencakup aktivitas hunian dan kesehatan sebagai kebutuhan primer serta aktivitas sosial, produktif, dan edukatif 

sebagai pendukung kesejahteraan psikososial. Zonasi ruang yang disusun secara hierarkis berdasarkan tingkat 

privasi terbukti meningkatkan keterbacaan ruang, rasa aman, dan kenyamanan lansia. Integrasi ruang terbuka 

hijau sebagai bagian dari sistem aktivitas juga memperkuat dukungan terhadap aktivitas fisik ringan dan interaksi 

sosial. Studi ini menegaskan bahwa penerapan arsitektur perilaku memungkinkan penerjemahan data perilaku 

lansia dan kondisi tapak menjadi konsep perancangan Panti Werdha yang kontekstual, humanis, dan berorientasi 

pada kualitas hidup. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi perancang dan pemangku kebijakan dalam 

pengembangan hunian lansia yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Arsitektur Perilaku; Hunian Lansia; Kualitas Hidup Lansia; Panti Werdha; Zonasi Ruang 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peningkatan angka harapan hidup merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan kesehatan global, namun pada saat yang sama menghadirkan tantangan 

multidimensional bagi perencanaan lingkungan binaan, khususnya dalam penyediaan fasilitas 

hunian yang layak dan adaptif bagi lanjut usia. Organisasi Kesehatan Dunia mencatat bahwa 

proporsi penduduk lanjut usia meningkat secara signifikan di berbagai negara, termasuk 
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Indonesia, seiring dengan transisi demografi dan epidemiologi yang berlangsung cepat (Aziza 

et al., 2019; Nurdianto et al., 2021; Xian & Defiana, 2023). Lansia tidak hanya menghadapi 

penurunan kapasitas fisik, tetapi juga perubahan kognitif, psikologis, dan sosial yang 

berdampak langsung pada pola aktivitas sehari-hari serta kebutuhan ruang tempat tinggal 

mereka (Audiel & Widayati, 2023; Yuliyana et al., 2019). Oleh karena itu, perancangan 

lingkungan hunian bagi lansia tidak dapat disamakan dengan hunian umum, melainkan 

memerlukan pendekatan khusus yang mempertimbangkan interaksi kompleks antara perilaku 

manusia dan ruang fisik (Apritasari & Antoni, 2023a; Aziza et al., 2019; Wijayanti & Lestari, 

2021a).  

Dalam konteks arsitektur, berkembangnya kajian arsitektur perilaku menegaskan 

bahwa ruang bukan sekadar wadah aktivitas, tetapi turut membentuk, memfasilitasi, bahkan 

membatasi perilaku penggunanya. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kualitas ruang 

meliputi tata letak, skala, aksesibilitas, pencahayaan, kenyamanan termal, hingga hubungan 

visual, berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup lansia 

(Audiel & Widayati, 2023; Wijayanti & Lestari, 2021a). Lingkungan hunian yang dirancang 

tanpa mempertimbangkan karakteristik perilaku lansia berpotensi memperburuk rasa 

keterasingan, ketergantungan, dan penurunan fungsi kognitif (Manca et al., 2019; Pramitasari 

& Anggi, 2022). Sebaliknya, lingkungan yang responsif terhadap pola aktivitas dan kebutuhan 

psikososial lansia dapat mendorong kemandirian, interaksi sosial, serta kesehatan mental yang 

lebih baik (Arsini et al., 2023; Herman et al., 2018). 

Meskipun urgensi tersebut semakin disadari, praktik perancangan Panti Werdha di 

banyak daerah di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan fungsional-teknis yang 

menekankan pemenuhan kebutuhan dasar seperti tempat tidur, makan, dan layanan kesehatan. 

Pendekatan ini cenderung memosisikan lansia sebagai objek perawatan pasif, bukan sebagai 

individu aktif dengan potensi, preferensi, dan ritme hidup yang beragam (Blackman et al., 

2015; Dobbs et al., 2008; Jinveng, 2024). Secara praktis, kondisi ini tercermin pada minimnya 

ruang produktif, ruang interaksi sosial yang berkualitas, serta kurangnya integrasi antara 

kegiatan fisik, psikis, dan sosial dalam satu kesatuan desain (Dewanda & Defiana, 2023a; 

Meytasari, 2023; Prasandya et al., 2023). Akibatnya, Panti Werdha sering dipersepsikan 

sebagai ruang isolatif, bukan sebagai lingkungan hidup yang mendukung keberlanjutan 

kualitas hidup lansia.  

Dari sisi teoretis, permasalahan juga muncul pada keterbatasan penerapan konsep 

arsitektur perilaku secara kontekstual. Banyak studi terdahulu membahas hubungan perilaku 

dan ruang secara umum, namun belum secara mendalam mengaitkannya dengan pola aktivitas 
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harian lansia yang spesifik, terutama dalam konteks sosial-budaya lokal Indonesia (Ramadhani 

et al., 2017; Suwandi & Nur’aini, 2021; Xian & Defiana, 2023). Padahal, perilaku lansia sangat 

dipengaruhi oleh latar belakang budaya, kebiasaan hidup, kondisi kesehatan, serta relasi sosial 

yang terbentuk sepanjang hidupnya (Utami et al., 2023). Ketidaksesuaian antara teori yang 

bersifat universal dengan konteks lokal berpotensi menghasilkan desain yang kurang optimal 

dan sulit diadaptasi oleh penghuninya (Muthiah et al., 2023). 

Literatur ilmiah menunjukkan bahwa solusi umum atas permasalahan tersebut 

mengarah pada penerapan desain berbasis pengguna (user-centered design) dan pendekatan 

ekologis dalam perancangan hunian lansia (Audiel & Widayati, 2023; Ma, 2019). Konsep 

seperti person–environment fit menekankan pentingnya kesesuaian antara kemampuan 

individu dengan tuntutan lingkungan fisik (Lien et al., 2015). Dalam kerangka ini, desain 

hunian lansia seharusnya mampu mengakomodasi penurunan fungsi fisik dan kognitif tanpa 

menghilangkan kesempatan untuk beraktivitas secara mandiri dan bermakna. Prinsip ini 

menuntut perancang untuk memahami pola aktivitas nyata lansia, bukan sekadar asumsi 

normatif tentang kebutuhan mereka (Wahlroos et al., 2022). 

Lebih lanjut, sejumlah penelitian spesifik menyoroti pentingnya pengelompokan 

aktivitas lansia ke dalam kategori fisik, psikologis, sosial, dan produktif sebagai dasar 

perumusan zonasi dan tata ruang (Elsawahli et al., 2017; Pramitasari & Anggi, 2022). Aktivitas 

fisik berkaitan dengan kesehatan dan mobilitas, aktivitas psikologis mencakup kebutuhan 

spiritual dan emosional, aktivitas sosial berhubungan dengan interaksi dan rasa memiliki, 

sedangkan aktivitas produktif memungkinkan lansia tetap merasa berguna dan berdaya 

(Pramitasari & Anggi, 2022). Studi pada fasilitas senior living menunjukkan bahwa keberadaan 

ruang-ruang produktif seperti area berkebun, kerajinan tangan, atau kegiatan seni berkontribusi 

positif terhadap kesehatan mental dan pencegahan depresi pada lansia (Silitonga et al., 2018; 

Syahrorini et al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, beberapa kajian arsitektur perilaku pada bangunan Panti 

Werdha telah dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada studi kasus tertentu tanpa 

mengembangkan sintesis yang kuat antara analisis perilaku pengguna dan keputusan desain 

secara komprehensif. Penelitian Syahrorini et al. (2024) menekankan aspek psikologi ruang 

bagi lansia, sementara Silitonga et al. (2018) mengkaji penerapan konsep arsitektur perilaku 

pada Panti Werdha melalui studi kasus. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan 

penelitian terkait bagaimana data empiris aktivitas harian lansia dapat diterjemahkan secara 

sistematis menjadi konsep zonasi, sirkulasi, dan pengolahan tapak yang kontekstual dengan 

kondisi lingkungan lokal. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memosisikan diri untuk memberikan 

kontribusi dengan mengintegrasikan pendekatan arsitektur perilaku dan analisis pola aktivitas 

lansia sebagai dasar perancangan Panti Werdha. Studi ini tidak hanya mengkaji perilaku lansia 

secara konseptual, tetapi juga memanfaatkan data observasi aktivitas harian dan kondisi tapak 

untuk merumuskan konsep ruang yang responsif, aman, dan mendukung kualitas hidup lansia. 

Pendekatan ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori arsitektur perilaku 

dan praktik perancangan fasilitas lansia di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan konsep perancangan Panti Werdha yang 

berbasis arsitektur perilaku dengan mempertimbangkan pola aktivitas fisik, psikis, sosial, dan 

produktif lansia dalam konteks lokal Kota Kotamobagu. Kebaruan penelitian terletak pada 

penyusunan konsep desain yang secara eksplisit diturunkan dari analisis aktivitas lansia dan 

karakteristik tapak, sehingga menghasilkan perancangan yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Ruang lingkup studi difokuskan pada perumusan konsep zonasi, sirkulasi, dan pengolahan 

tapak sebagai dasar desain Panti Werdha, tanpa membahas aspek teknis detail konstruksi. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual bagi perancang 

dan pemangku kebijakan dalam pengembangan fasilitas hunian lansia yang lebih humanis dan 

berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Peningkatan jumlah populasi lanjut usia menuntut pendekatan khusus dalam 

perancangan lingkungan binaan yang mampu merespons perubahan fisik, kognitif, dan 

psikososial penggunanya. Lansia mengalami penurunan kemampuan mobilitas, keseimbangan, 

dan fungsi sensorik yang berdampak langsung pada cara mereka berinteraksi dengan ruang 

(Kurniawan et al., 2023). Selain aspek fisik, lansia juga menghadapi tantangan psikologis 

seperti kesepian dan penurunan rasa bermakna yang dapat diperburuk oleh lingkungan hunian 

yang tidak mendukung interaksi sosial (Tjitra & Pangestu, 2023). Oleh karena itu, lingkungan 

hunian lansia perlu dirancang sebagai sistem pendukung kehidupan yang holistik, bukan 

sekadar tempat tinggal pasif. 

Arsitektur perilaku menempatkan hubungan timbal balik antara manusia dan 

lingkungan sebagai landasan utama dalam proses perancangan. Pendekatan ini memandang 

ruang sebagai elemen yang memengaruhi persepsi, emosi, dan pola perilaku pengguna, 

sekaligus dibentuk oleh aktivitas yang berlangsung di dalamnya (Sk & Suherlan, 2020; Zahroh 

et al., 2020). Dalam konteks lansia, desain yang tidak mempertimbangkan perilaku pengguna 

berpotensi menciptakan hambatan psikologis dan fungsional yang mengurangi kualitas hidup 
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(Apritasari & Antoni, 2023a; Dewanda & Defiana, 2023a). Sebaliknya, penerapan prinsip 

arsitektur perilaku memungkinkan terciptanya ruang yang lebih adaptif terhadap keterbatasan 

dan kebutuhan lansia (Apritasari & Antoni, 2023a; Audiel & Widayati, 2023). 

Konsep person–environment fit memberikan kerangka teoretis yang kuat untuk 

memahami hubungan antara kapasitas individu dan tuntutan lingkungan. Teori ini menegaskan 

bahwa kesejahteraan lansia dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara kemampuan fisik dan 

kognitif individu dengan karakteristik lingkungan tempat tinggalnya (Aplin & Petersen, 2023; 

Zhang et al., 2024). Lingkungan yang terlalu menuntut dapat menimbulkan stres dan 

ketergantungan, sedangkan lingkungan yang terlalu membatasi dapat mengurangi rasa otonomi 

dan harga diri lansia (Pramitasari & Anggi, 2022; Torku et al., 2021). Oleh karena itu, 

perancangan Panti Werdha perlu mempertimbangkan fleksibilitas ruang agar dapat 

menyesuaikan dengan variasi kemampuan lansia. 

Pola aktivitas lansia merupakan aspek kunci dalam penerjemahan teori ke dalam 

keputusan desain. Aktivitas lansia umumnya mencakup aktivitas fisik, psikologis, sosial, dan 

produktif yang berlangsung secara berulang dalam rutinitas harian (Dewanda & Defiana, 

2023a; Tjitra & Pangestu, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik ringan dan 

terstruktur berkontribusi pada pemeliharaan fungsi tubuh dan keseimbangan lansia (Wahid et 

al., 2023). Selain itu, aktivitas sosial dan produktif seperti berkebun, kerajinan tangan, dan 

kegiatan seni terbukti berperan dalam menjaga kesehatan mental dan mencegah depresi 

(Syahrorini et al., 2024). 

Zonasi ruang dalam Panti Werdha menjadi instrumen penting untuk mengakomodasi 

keberagaman aktivitas tersebut. Pengelompokan ruang berdasarkan tingkat privasi-publik, 

semi-publik, dan privat, dapat membantu lansia menavigasi lingkungan dengan lebih aman dan 

intuitif (Damara & Handajani, 2018; Purnomo & A.P., 2024). Studi kasus Panti Werdha 

berbasis arsitektur perilaku menunjukkan bahwa kejelasan zonasi dan sirkulasi berkontribusi 

pada rasa aman serta mengurangi kebingungan, khususnya bagi lansia dengan gangguan 

kognitif ringan (Apritasari & Antoni, 2023a; Audiel & Widayati, 2023). Dengan demikian, 

zonasi bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga strategi psikologis dalam desain. 

Meskipun berbagai studi telah membahas arsitektur perilaku dan hunian lansia, masih 

terdapat keterbatasan dalam integrasi data empiris aktivitas lansia ke dalam konsep 

perancangan yang kontekstual. Sebagian penelitian cenderung bersifat deskriptif atau berfokus 

pada studi kasus tertentu tanpa mengaitkan secara sistematis antara pola aktivitas, karakteristik 

tapak, dan keputusan desain (Dewanda & Defiana, 2023a). Kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih komprehensif, di mana analisis aktivitas lansia dijadikan dasar 
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utama dalam perumusan konsep desain Panti Werdha. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan arsitektur perilaku, pola aktivitas lansia, dan 

kondisi tapak sebagai satu kesatuan kerangka perancangan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan orientasi 

perancangan arsitektur berbasis perilaku, yang bertujuan untuk merumuskan konsep desain 

Panti Werdha melalui pemahaman mendalam terhadap pola aktivitas dan kebutuhan lansia. 

Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang dikaji tidak semata-mata bersifat teknis, 

melainkan berkaitan dengan interaksi kompleks antara perilaku manusia, ruang, dan 

lingkungan fisik. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap fenomena 

perilaku lansia secara kontekstual dan holistik, sehingga hasil perancangan tidak terlepas dari 

realitas pengguna dan kondisi tapak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, studi lapangan, dan studi 

dokumentasi. Observasi difokuskan pada aktivitas harian lansia yang mencakup aktivitas fisik, 

psikis, sosial, dan produktif, baik yang berlangsung secara rutin maupun tidak rutin. Data 

aktivitas ini diperoleh melalui pengamatan pada panti werdha yang ada serta melalui 

identifikasi kebutuhan lansia berdasarkan kondisi kesehatan dan kebiasaan hidup. Hasil 

pengamatan tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam fungsi primer dan fungsi sekunder, 

yang selanjutnya menjadi dasar dalam perumusan kebutuhan ruang. Klasifikasi aktivitas lansia 

dan keterkaitannya dengan fungsi ruang disajikan secara ringkas dalam Tabel 1, yang 

menunjukkan hubungan antara jenis aktivitas, sifat aktivitas, dan implikasinya terhadap 

perancangan ruang. 

Tabel 1. Klasifikasi Aktivitas Lansia sebagai Dasar Kebutuhan Ruang 

Klasifikasi 

Aktivitas 

Jenis Aktivitas 

Utama 

Sifat 

Aktivitas 
Implikasi terhadap Kebutuhan Ruang 

Aktivitas 

Hunian (Fungsi 

Primer) 

Tidur, makan, 

beribadah, berkumpul 

Aktif dan 

rutin 

Memerlukan ruang privat dan semi-privat dengan 

tingkat kenyamanan tinggi, pencahayaan alami 

yang baik, sirkulasi mudah, serta kedekatan antar-

ruang untuk meminimalkan jarak tempuh lansia 

Aktivitas 

Kesehatan 

Pemeriksaan 

kesehatan, 

pengobatan, istirahat 

Aktif dan 

rutin / tidak 

rutin 

Membutuhkan ruang pelayanan kesehatan yang 

mudah diakses, aman, dekat dengan hunian 

lansia, serta mendukung mobilitas lansia dengan 

kondisi fisik terbatas 

Aktivitas 

Produktif 

Merajut, berkebun, 

kerajinan tangan, 

permainan ringan 

Aktif dan 

rutin 

Memerlukan ruang produktivitas yang fleksibel, 

aman, memiliki ventilasi dan pencahayaan 

memadai, serta mendukung interaksi sosial dan 

rasa kebermaknaan lansia 

Aktivitas 

Sosial–

Rekreasi 

Interaksi sosial, 

senam bersama, 

kegiatan kelompok 

Aktif dan 

rutin 

Membutuhkan ruang publik dan semi-publik yang 

luas, mudah dikenali, bebas hambatan fisik, serta 
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mampu menstimulasi interaksi dan kebersamaan 

antar penghuni 

Aktivitas 

Pendidikan dan 

Psikis 

Penyuluhan, diskusi, 

mendengarkan 

bimbingan 

Aktif dan 

tidak rutin 

Memerlukan ruang edukatif yang tenang, nyaman 

secara akustik, serta mendukung konsentrasi dan 

komunikasi antara lansia dan pendamping 

Aktivitas 

Pendukung 

Sirkulasi, parkir, 

ruang terbuka hijau 

Pasif dan 

rutin 

Membutuhkan jalur sirkulasi yang jelas, landai, 

aman, serta ruang luar yang mendukung orientasi 

ruang dan kenyamanan visual lansia 

Sumber: Analisis penulis, 2025 

Selain data aktivitas, penelitian ini juga memanfaatkan data tapak sebagai elemen 

penting dalam proses perancangan. Analisis tapak meliputi lokasi, luas lahan, aksesibilitas, 

peruntukan lahan berdasarkan rencana tata ruang wilayah, kondisi lingkungan sekitar, serta 

potensi dan kendala fisik tapak. Beberapa alternatif tapak dianalisis dan dibandingkan 

menggunakan kriteria potensi alamiah, potensi buatan, aksesibilitas, dan tingkat kenyamanan 

lingkungan. Proses penilaian tapak dilakukan secara kualitatif-kuantitatif sederhana untuk 

menentukan tapak paling sesuai dengan fungsi Panti Werdha. Hasil analisis dan pemilihan 

tapak terpilih divisualisasikan dalam Gambar 1, yang menunjukkan lokasi dan konteks 

lingkungan tapak perancangan. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi 

 

Gambar 2. Street View 
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Gambar 3. Lokasi dan Konteks Tapak Terpilih Panti Werdha 

Sumber: Penulis, 2025 

Tahapan analisis data dilakukan secara bertahap dan saling terkait. Data aktivitas lansia 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola rutinitas, intensitas penggunaan ruang, serta kebutuhan 

privasi dan interaksi sosial. Analisis ini kemudian dipadukan dengan hasil analisis tapak untuk 

merumuskan konsep zonasi ruang, sirkulasi, dan hubungan antar-ruang. Zonasi dirancang 

dengan mempertimbangkan pembagian ruang publik, semi-publik, dan privat agar selaras 

dengan karakter aktivitas lansia serta tingkat kebisingan dan kenyamanan lingkungan. 

Pertimbangan ini juga mencakup strategi penempatan ruang berdasarkan orientasi matahari, 

arah pandangan, dan sumber kebisingan tapak. 

Sebagai langkah sintesis, hasil analisis aktivitas dan tapak diterjemahkan ke dalam 

konsep perancangan berbasis arsitektur perilaku. Konsep ini menekankan kesesuaian antara 

perilaku lansia dan karakter ruang melalui pengaturan skala bangunan, kemudahan akses, 

kejelasan sirkulasi, serta keberadaan ruang-ruang pendukung aktivitas produktif dan sosial. 

Proses ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan desain teknis akhir, melainkan untuk 

merumuskan kerangka konseptual perancangan yang aplikatif dan kontekstual. Dengan 

demikian, metode penelitian ini memastikan bahwa konsep Panti Werdha yang dihasilkan 

berangkat dari kebutuhan nyata lansia dan kondisi tapak, serta memiliki relevansi praktis bagi 

pengembangan fasilitas hunian lansia yang berorientasi pada kualitas hidup. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan arsitektur perilaku dalam 

perancangan Panti Werdha menghasilkan struktur ruang yang secara langsung dipengaruhi 

oleh pola aktivitas lansia dan karakteristik lingkungan tapak. Temuan empiris mengindikasikan 

bahwa perilaku lansia tidak berlangsung secara terpisah antar aktivitas, melainkan membentuk 
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suatu rangkaian aktivitas harian yang saling berkaitan antara aspek hunian, kesehatan, sosial, 

dan produktivitas. Pola ini menegaskan bahwa lingkungan hunian lansia harus dipahami 

sebagai sistem spasial yang dinamis dan berlapis, bukan sebagai kumpulan ruang statis dengan 

fungsi tunggal, sebagaimana ditegaskan dalam teori person–environment fit yang menekankan 

kesesuaian antara kemampuan individu dan tuntutan lingkungan (Dewanda & Defiana, 2023a). 

Analisis lebih lanjut terhadap aktivitas lansia memperlihatkan bahwa intensitas 

penggunaan ruang tidak merata sepanjang hari. Aktivitas hunian dan kesehatan mendominasi 

pada pagi dan malam hari, sementara aktivitas sosial, produktif, dan edukatif cenderung 

meningkat pada siang hingga sore hari. Variasi intensitas ini berimplikasi langsung terhadap 

pengaturan kedekatan ruang dan hubungan antar zona. Ruang dengan frekuensi penggunaan 

tinggi menuntut aksesibilitas yang lebih dekat dan sirkulasi yang sederhana, sedangkan ruang 

dengan intensitas sedang dapat ditempatkan pada zona transisi tanpa mengurangi kenyamanan 

pengguna. Temuan ini konsisten dengan penelitian Silitonga et al., (2018) yang menekankan 

pentingnya kesesuaian temporal antara aktivitas lansia dan struktur lingkungan binaan. 

Hasil sintesis aktivitas dan ruang menunjukkan bahwa kebutuhan privasi lansia terbagi 

dalam spektrum yang luas, mulai dari kebutuhan akan ruang privat untuk istirahat dan refleksi 

hingga kebutuhan ruang semi-publik untuk interaksi terbatas. Lansia dengan kondisi kesehatan 

tertentu menunjukkan preferensi terhadap ruang yang lebih tenang dan terlindung, sementara 

lansia yang relatif aktif cenderung memanfaatkan ruang sosial dan produktif secara intensif. 

Perbedaan ini memperkuat argumen bahwa desain Panti Werdha harus mampu 

mengakomodasi heterogenitas perilaku lansia melalui pengaturan zonasi yang fleksibel dan 

adaptif, sebagaimana disarankan dalam kajian arsitektur perilaku oleh Purnomo & A.P., (2024) 

dan Damara & Handajani, (2018). 

Temuan penelitian terkait zonasi ruang menunjukkan bahwa pembagian ruang 

berdasarkan tingkat privasi dan karakter aktivitas menghasilkan struktur spasial yang lebih 

mudah dipahami oleh lansia. Ruang publik yang ditempatkan di area penerimaan dan interaksi 

sosial berfungsi sebagai titik orientasi utama, sementara ruang semi-publik berperan sebagai 

zona transisi menuju ruang privat. Pola ini mendukung orientasi spasial lansia dan mengurangi 

potensi disorientasi, khususnya bagi lansia dengan gangguan kognitif ringan. Hubungan antara 

jenis aktivitas, tingkat privasi, dan penempatan ruang hasil penelitian ini disajikan dalam Tabel 

2, yang menggambarkan sintesis antara perilaku lansia dan implikasi zonasi ruang. 
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Tabel 2. Hubungan Aktivitas Lansia, Tingkat Privasi, dan Zonasi Ruang Panti Werdha 

Jenis Aktivitas 

Lansia 
Contoh Aktivitas 

Tingkat 

Privasi 

Zonasi 

Ruang 
Karakter Ruang yang Diperlukan 

Aktivitas Hunian Tidur, istirahat, 

ibadah pribadi 

Privat Zona 

Privat 

Ruang tenang, aman, pencahayaan 

lembut, akses langsung dari sirkulasi 

utama, minim gangguan visual dan 

kebisingan 

Aktivitas 

Kesehatan 

Pemeriksaan rutin, 

pengobatan, terapi 

ringan 

Semi-

privat 

Zona 

Semi-

Privat 

Akses mudah dari hunian, sirkulasi 

pendek, pencahayaan dan ventilasi 

baik, mendukung mobilitas lansia 

Aktivitas Sosial Interaksi kelompok, 

senam bersama, 

berkumpul 

Semi-

publik 

Zona 

Semi-

Publik 

Ruang terbuka dan fleksibel, mudah 

dikenali, mendukung interaksi, bebas 

hambatan fisik 

Aktivitas 

Produktif 

Berkebun, kerajinan 

tangan, permainan 

ringan 

Semi-

publik 

Zona 

Semi-

Publik 

Ruang adaptif, terhubung dengan ruang 

luar, pencahayaan alami optimal, 

mendukung aktivitas motorik ringan 

Aktivitas 

Pendidikan dan 

Psikis 

Penyuluhan, diskusi, 

bimbingan rohani 

Semi-

privat 

Zona 

Semi-

Privat 

Ruang tenang, akustik terkendali, 

mendukung konsentrasi dan 

komunikasi 

Aktivitas 

Penerimaan dan 

Umum 

Penerimaan tamu, 

kunjungan keluarga 

Publik Zona 

Publik 

Ruang mudah diakses, berorientasi 

jelas, menjadi titik temu dan orientasi 

utama bangunan 

Aktivitas 

Pendukung 

Sirkulasi, ruang 

terbuka hijau, parkir 

Publik–

Semi-

publik 

Zona 

Transisi 

Jalur sirkulasi jelas, aman, landai, 

mendukung orientasi ruang dan 

kenyamanan visual 

Sumber: Analisis penulis, 2025 

Temuan mengenai sirkulasi ruang menunjukkan bahwa jalur sirkulasi yang linear dan 

minim percabangan lebih mudah digunakan oleh lansia dibandingkan sirkulasi bercabang 

kompleks. Sirkulasi yang jelas tidak hanya memudahkan mobilitas fisik, tetapi juga berfungsi 

sebagai panduan kognitif yang membantu lansia memahami struktur ruang secara keseluruhan. 

Hasil ini selaras dengan temuan Pramitasari & Anggi, (2022) yang menyatakan bahwa 

kejelasan sirkulasi berkontribusi signifikan terhadap rasa aman dan kemandirian lansia dalam 

lingkungan hunian. 

Analisis lingkungan tapak memperlihatkan bahwa perbedaan tingkat kebisingan dan 

kualitas visual tapak berpengaruh terhadap penempatan fungsi ruang. Area dengan tingkat 

kebisingan lebih tinggi cenderung lebih sesuai untuk aktivitas publik dan penerimaan, 

sementara area dengan kebisingan rendah memberikan kondisi yang lebih optimal bagi ruang 

privat dan semi-privat. Strategi penempatan ruang berdasarkan kondisi lingkungan ini 

memperlihatkan bagaimana data tapak diterjemahkan menjadi keputusan desain yang berbasis 

perilaku, sebagaimana dianjurkan dalam pendekatan arsitektur kontekstual dan perilaku 

(Apritasari & Antoni, 2023). 

Integrasi ruang luar sebagai bagian dari sistem aktivitas lansia juga muncul sebagai 

hasil penting penelitian. Ruang terbuka hijau yang terhubung langsung dengan ruang 

produktivitas dan sosial memungkinkan lansia melakukan aktivitas luar ruang secara aman dan 
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terkontrol. Aktivitas seperti berkebun dan berjalan santai memberikan stimulasi sensorik dan 

fisik yang berdampak positif terhadap kesejahteraan lansia. Temuan ini menguatkan literatur 

yang menyatakan bahwa interaksi dengan lingkungan alami berperan dalam menjaga kesehatan 

mental dan emosional lansia (Dewanda & Defiana, 2023). 

Hasil sintesis keseluruhan analisis aktivitas, zonasi, sirkulasi, dan tapak dituangkan 

dalam bentuk konsep spasial Panti Werdha berbasis arsitektur perilaku. Konsep ini 

memperlihatkan hubungan hierarkis antar ruang, alur pergerakan lansia, serta keterkaitan 

antara ruang dalam dan luar sebagai satu kesatuan sistem. Representasi visual dari sintesis 

konsep perancangan tersebut disajikan dalam Gambar 2, yang menggambarkan struktur zonasi 

dan hubungan spasial utama dalam Panti Werdha. 

 

Gambar 4. Diagram Konsep Zonasi dan Hubungan Spasial Panti Werdha Berbasis Arsitektur 

Perilaku 

Sumber: Penulis, 2025 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan arsitektur 

perilaku memungkinkan penerjemahan data empiris perilaku lansia menjadi keputusan desain 

yang kontekstual dan responsif. Hubungan erat antara pola aktivitas, kebutuhan psikososial, 

dan karakter lingkungan tapak membentuk dasar konseptual perancangan Panti Werdha yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga mendukung kualitas hidup lansia 

secara berkelanjutan, sebagaimana ditekankan dalam literatur arsitektur perilaku dan hunian 

lansia (Elsawahli et al., 2017; Wijayanti & Lestari, 2021b; Zahroh et al., 2020). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan arsitektur perilaku dalam 

perancangan Panti Werdha memungkinkan terbangunnya hubungan yang lebih selaras antara 

kebutuhan lansia, pola aktivitas harian, dan konfigurasi ruang. Hasil analisis mengungkap 

bahwa aktivitas lansia membentuk struktur perilaku yang berlapis, mulai dari aktivitas hunian 

dan kesehatan sebagai kebutuhan primer hingga aktivitas sosial, produktif, dan edukatif sebagai 

penunjang kesejahteraan psikososial. Struktur aktivitas tersebut terbukti memiliki implikasi 

langsung terhadap perumusan zonasi ruang, tingkat privasi, dan hubungan spasial antar ruang 

dalam Panti Werdha. 

Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa zonasi berbasis tingkat privasi dan 

intensitas aktivitas mampu meningkatkan keterbacaan ruang, rasa aman, serta kenyamanan 

psikologis lansia. Penempatan ruang publik, semi-publik, semi-privat, dan privat secara 

hierarkis, serta integrasi ruang terbuka hijau sebagai bagian dari sistem aktivitas, 

memperlihatkan bagaimana data perilaku lansia dan karakter tapak dapat diterjemahkan 

menjadi keputusan desain yang kontekstual dan responsif. Implikasi praktis dari temuan ini 

adalah tersedianya kerangka konseptual perancangan Panti Werdha yang dapat digunakan 

sebagai acuan awal bagi perancang dan pemangku kebijakan dalam pengembangan fasilitas 

hunian lansia yang lebih humanis dan berkelanjutan. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini memperkaya body of knowledge arsitektur 

perilaku dengan menghadirkan sintesis antara analisis aktivitas lansia, zonasi ruang, dan 

hubungan spasial dalam konteks Panti Werdha di Indonesia. Studi ini juga menunjukkan 

pentingnya pendekatan kontekstual yang mengaitkan teori perilaku dengan kondisi tapak dan 

budaya lokal. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji evaluasi pasca-huni (post-

occupancy evaluation) serta mengintegrasikan pendekatan kuantitatif atau partisipatif guna 

menilai dampak desain terhadap kualitas hidup lansia secara lebih terukur. 
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